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PEMANFAATAN SMS GATEWAY UNTUK MENGOPTIMALKAN PERAN ORANG
TUA/WALI DALAM MEMANTAU TINGKAT KEHADIRAN DAN NILAI





Jl. Latamacelling No. 19 Kota Palopo1,2,3
Abstrak
Teknologi dalam dunia pendidikan berperan untuk menyampaikan informasi kepada siswa atau
orang tua siswa masih menggunakan cara yang lama, yaitu  informasi nilai dengan memberi raport
dan bagi siswa yang memiliki masalah di sekolah, maka guru menggunakan cara dengan mengirim
surat kepada orang tua siswa atau guru berkunjung langsung pada orang tua siswa, sehingga informasi
mengenai siswa di sekolah tidak terpantau secara baik. Pemanfaatan SMS Gateway pada Sekolah
merupakan pintu gerbang bagi penyebaran informasi dengan menggunakan SMS dapat menyebarkan
pesan ke ratusan nomor secara otomatis dan cepat yang langsung terhubung dengan database nomor-
nomor ponsel saja tanpa harus mengetik ratusan nomor dan peran di ponsel karena semua nomor akan
diambil secara otomatis dari database tersebut. Solusi dari permasalahan mitra yang diusulkan adalah
akan dibangun sebuah sistem yang dapat membuat database personal sekolah  khususnya database
peserta didik untuk kehadiran yang dapat menghitung (merekapitulasi) presensi kehadiran siswa dan
nilai yang terintegrasi dengan perangkat monitoring kehadiran dan nilai siswa di sekolah yang
berbasis sms, dimana yang melakukan monitoring adalah para orang tua siswa sendiri melalui
informasi yang disampaikan dari pihak sekolah dengan menggunakan sms gateway. Secara
keseluruhan sistem ini berfungsi membantu kelancaran sistem pendidikan dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai media penghubung antara orang tua dengan sekolah,
yang akan sangat membantu menjaga para pelajar agar tetap selalu dibina ke arah kegiatan positif dan
jauh dari hal-hal yang merusak serta mengarahkan mereka agar menjadi Sumber Daya Manusia yang
potensial untuk pembangunan bangsa dan negara.
Kata Kunci: Pemanfaatan, SMS Gateway, SMP Negeri 4, SMP Negeri 6 Palopo
1. Pendahuluan
Berdasarkan wawancara kami dengan pihak
mitra 1 yaitu Bapak Drs. Tamrin selaku
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Palopo yang
terletak atau beralamat di jalan Andi Kambo
Kelurahan Mallatunrung Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo. sekolah ini berdiri sejak
tahun 1981 dan beroperasi pada tahun 1982.
Sekolah ini memiliki luas tanah sebesar
17.546m dan bangunannya sebesar 5.233m.
Jumlah siswa siswi SMP Negeri 4 Palopo
sebanyak 951 jumlah siswa perempuan 443
orang dan laki-laki berjumlah 508 siswa
tersebar pada 27 kelas. Jumlah guru adalah 64
orang dan jumlah pegawai 7 orang.
Sedangkan wawancara kami dengan Bapak
Hamzah S. Pd., M. Pd selaku Kepala Sekolah
SMP Negeri 6 Palopo bahwa sekolah ini
berdiri sejak tahun 1985, terletak di Jalan
Pongsimping Kecamatan Mungkajang Kota
Palopo dengan jumlah siswa 825 siswa dengan
tempat ruangan belajar 27 kelas. Jumlah guru
adalah 54 orang dan jumlah pegawai 5 orang.
Selain informasi berupa data jumlah siswa,
guru, dan sarana dan  prasarana yang
diperoleh. Kami juga mendapatkan informasi
tentang permasalahan yang sampai saat ini
memerlukan komunikasi yang intens. Realita
ini memberikan  informasi kepada kita tentang
adanya komunikasi yang terputus antara guru
dan orang tua siswa karena sepengetahuan
orang Tua, siswa berangkat dari rumah menuju
ke sekolah untuk belajar akan tetapi ada
diantara mereka yang tidak sampai ke sekolah
dengan berbagai macam alasan, dan kejadian
seperti ini terkadang tanpa sepengetahuan
orang tuanya. Guru dan orang tua harus
terlibat dalam mengontrol siswa sehingga
terjalin komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua siswa dan yang paling penting lagi
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adalah keterlibatan guru dan orang tua dalam
keteladanan pada siswa.
Adapun permasalahan yang kedua mitra
sampaikan kepada kami adalah bentuk
perilaku siswa yang menyimpang dari aturan
sekolah, seperti membolos atau masuk tidak
teratur. Siswa yang sering membolos atau
sering tidak sampai ke sekolah merupakan
penomena yang dialami oleh hampir semua
sekolah terkhusus pada mitra SMP Negri 4
Palopo dan SMP Negeri 6 Palopo yang
menyebabkan pada tertinggalnya mata
pelajaran tertentu, dan siswa juga mengalami
perasaan tersisihkan. Kemudian siswa
kehilangan kedisiplinan. Salah satu faktor
penyebab anak tidak masuk sekolah atau bolos
sekolah adalah karena mereka tidak mau
mengikuti pelajaran tertentu yang tidak
disukainya atau karena tidak suka pada salah
satu guru atau karena diajak oleh teman-
temannya.
Penggunaan Teknologi Informasi dalam
pengontrolan ataupun monitoring peserta didik
belum ada, selama ini informasi kehadiran
maupun nilai siswa di kerjakan dengan manual
dan informasi yang disampaikan kepada orang
tua /wali siswa dilakukan setiap enam bulan
sekali melalui hasil belajar atau raport.
Adapun penjabaran permasalahan yang
terdapat pada mitra adalah sebagai berikut:
1) Komunikasi yang lambat antar Sekolah,
Siswa dan Orang Tua.
2) Laporan kegiatan belajar mengajar tidak
dapat dilaporkan dengan cepat
3) Penyampaian informasi mengenai sekolah
tersebut belum bisa dilakukan dengan
mudah, sehingga orang tua/wali harus
datang ke sekolah untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan atau sebaliknya
guru yang datang ke rumah orang tua
siswa itupun kalau berada di Wilayah
Palopo.
4) Selama ini kegiatan sekolah untuk
menyebarkan informasi administrasi
maupun proses belajar mengajar masih
manual (kertas) sehingga memerlukan
banyak biaya.
5) Ketersediaan informasi dan dokumen antar
Sekolah, Orang Tua dan Siswa relatif
lambat.
6) Sekolah belum memiliki control terhadap
siswa baik dalam proses administrasi
maupun belajar mengajar.
SMS Gateway diharapkan mampu
memberikan solusi dengan menyebarkan pesan
ke ratusan nomor secara otomatis dan cepat
yang langsung terhubung dengan database
nomor-nomor ponsel saja tanpa harus
mengetik ratusan nomor dan pesan di ponsel
karena semua nomor akan diambil secara
otomatis dari database tersebut. Layanan
berbasis SMS Gateway adalah sebagai suatu
media komunikasi antara sekolah dengan
orang tua, yang dapat membantu orang tua
dalam mengawasi perkembangan putra
putrinya di sekolah. Pengiriman informasi
melalui media SMS Gateway akan menjamin
tersampaikannya informasi ke orang tua secara
cepat, tepat, akurat, tanpa harus menunggu
hasil evaluasi belajar tahap akhir yang
biasanya baru diterima oleh orang tua pada
saat pengambilan raport.
Berdasarkan uraian tentang masyarakat
mitra dan identifikasi permasalahan dan situasi
mitra maka kami mengambil alternatif dalam
peyelesaian permasalahan tersebut dengan
memanfaatkan teknologi rekayasa perangkat
lunak yaitu sebuah “Aplikasi monitoring
berbasis SMS Gateway”. Sebuah sistem yang
dapat membuat database personal sekolah
khususnya database peserta didik untuk
kehadiran yang dapat menghitung
(merekapitulasi) presensi kehadiran siswa dan
nilai yang terintegrasi dengan perangkat
monitoring kehadiran dan nilai siswa di
sekolah yang berbasis sms, dimana yang
melakukan monitoring adalah para orang tua
siswa sendiri melalui informasi yang
disampaikan dari pihak sekolah dengan
menggunakan sms gateway.
SMS Gateway dalam hal ini sangat penting
untuk diterapkan pada kedua mitra yaitu
Sekolah SMP Negeri 4 Palopo dan SMP
Negeri 6 Palopo, melalui sms gateway
informasi kepada orang tua/wali dapat sampai
dengan cepat dan isi dari informasi yang
disampaikan tidak akan mengalami perubahan
ketika sampai ketangan orang tua/wali dan
mereka tidak harus datang ke sekolah untuk
mengetahui tingkat kehadiran anaknya dan
nilai anaknya, selain dari alasan di atas tidak
sedikit orang tua/wali peserta didik yang
berada di luar Kota Palopo dan bahkan ada
siswa yang berasal dari Tana Toraja dan
Kabupaten Enrekang, dan ada juga yang
berasal dari Sulawesi Tenggara. Dengan SMS
Gateway ini sangat membantu orang tua/wali
Jurnal Ilmiah d’Computare Volume 8 Edisi Januari 2018
66
yang berada di luar Kota Palopo untuk




Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini melalui beberapa tahapan, meliputi:
1. Persiapan: Observasi tempat sasaran
pelatihan, penetapan permasalahan yang
dihadapi guru, penyusunan proposal
kegiatan, pengajuan proposal kegiatan,
pendataan peserta pelatihan, pengurusan
ijin tempat pelaksanaan, pengadaan alat
dan bahan.
2. Analisis Sistem (System Analysis): tahap
dianalisis sistem ini terdiri dari kegiatan-
kegiatan sebagai berikut (1) survey dan
analisis awal mengenai ruang lingkup dan
pemahaman awal dari proyek
pengembangan sistem khususnya sistem
SMS Gateway, akan diperoleh hasil
pemahaman sistem secara awal, perkiraan
biaya yang dibutuhkan, dan waktu yang
diperlukan untuk pengembangan sistem.
(2) Mengidentifikasi masalah dilakukan
dengan mengindentifikasi penyebab
masalahnya (sumber dari permasalahan
yang harus diperbaiki). Setelah diketahui
permasalahannya, selanjutnya adalah
memahami sistem yang ada untuk
mendapatkan data dan menganalisa
permasalahannya. (3) Menganalisis sistem
yang sedang berjalan: Menganalisis hasil
penelitian terdiri dari menganalisis
kelemahan sistem yang alam dan
menganalisa kebutuhan informasi
pemakai.
3. Perancangan Sistem Penelitian meliputi
langkah seperti di bawah ini: (1)
pengumpulan data pengumpulan data
dilakukan di sekolah, data-data yang
diambil untuk pembuatan sistem adalah
data yang berhubungan dengan sistem
yang akan dibangun dalam hal ini adalah
data tentang format kehadiran siswa, mata
pelajaran, format penilaian siswa, selain
data diatas diperlukan juga data untuk
implementasi sistem yaitu data nomor
ponsel dari orang tua/wali siswa. (2)
Seleksi Data dilakukan dengan
Menyeleksi data-data yang diperlukan
serta memeriksa kelengkapan data yang
diberikan untuk menghindari kesalahan
atau kekurangan data karena akan
berpengaruh pada sistem yang akan
dibangun nantinya. (3) Menganalisa data
yang telah di dapat disekolah sebagai
bahan untuk pembuatan sistem. (4)
Memeriksa kelengkapan data apakah
sudah mencukupi atau belum, jika belum
mencukupi berarti harus datang kembali
ke tempat mitra tetapi jika data sudah
cukup maka tahap pembuatan sistem
dapat dilanjutkan. (5) Perancangan dapat
dilakukan jika data sudah cukup,
perancangan dimulai dengan membuat
perancangan sistem yang dibangun
berdasarkan model dan tool yang
digunakan, kemudian membuat database
untuk menampung data SMS Gateway
yang dibuat, kemudian dilanjutkan tahap
pengkodingan atau pembuatan program.
(6) Penerapan,Tahap penerapan sudah
pada tahap implementasi tetapi dengan
kondisi sistem masih belum teruji. (7)
melakukan tahap pengujian pada tahap
penerapan apakah sistem yang dibuat
sempurna, jika sistem yan dibuat belum
berhasil 100% maka arus diperbaiki
pada perancangan khususnya pada
pembuatan proram, setelah dicek
semua kesalahan maka dilakukukan
pengujian kembali sampai pada sistem
terlepas dari kesalahan. (8) kesimpulan
jika sistem sudah bebas
kesalahan barula bisa diputuskan
untuk diimplementasi pada sekolah
atau lokasi mitra. (9) hasil penujian,
setelah berhasil penujian maka sistem
siap di implementasi dengan kondisi
yang sudah di uji dan sudah terlepas dari
kesalahan.
2.2.  Tahapan Evaluasi Program
Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui kekurangan yang terjadi dalam
pelaksanaan program dapat diperbaiki menjadi
lebih baik. Tahap ini dilakukan oleh Tim
Program IbM bersama pihak panitia dan kedua
Mitra.
1. Tahap Monitoring
Tahap monitoring dilakukan agar proses
keberlanjutan oleh Tim Pengelola kepada
kedua Mitra tentunya masih membutuhkan
pembimbingan dalam proses pelaksanaan
program. Dengan demikian tujuan dari tahap
monitoring adalah sebagai berikut:
a) Melihat perkembangan program yang
telah dilaksanakan
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b) Mengetahui kendala yang ada dalam
proses pelaksanaan program
c) Mencari solusi terhadap masalah yang ada,
sehingga sistem SMS Gateway benar-
benar efektif dan maksimal
2. Tahap Pembuatan Laporan
a) Pembuatan Laporan Awal
b) Revisi Laporan
c) Pembuatan Laporan Akhir
3. Hasil dan Luaran Yang Dicapai
3.1. Hasil
Hasil yang telah dicapai dalam Program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-M)
adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data/Informasi
Adapun pengumpulan data atau
informasi telah dilakukan dan hasil dari
proses ini adalah:
a. Observasi
Pada tahap observasi tim
pelaksana melakukan observasi ke
lokasi mitra yaitu di SMP Negeri 4
Palopo yang beralamat di Jalan Anggrek
Kota Palopo dan SMP Negeri 6 Palopo
di Kecamatan Mungkajang Kota Palopo
mengenai metode penyampaian
informasi dan pemantauan kehadiran,
nilai kepada orang tua siswa. Adapun
hasil dari observasi yang dilakukan
yaitu Kepala Sekolah mengajak tim
kami untuk melihat kelas yang akan
dijadikan sample dalam pengabdian
yang dilakukan dan sekaligus
mengetahui kondisi ketika proses
belajar berlangsung
b. Wawancara
Selain observasi lokasi dan
kelas yang akan dijadikan sample dalam
pengabdian, kami juga melakukan
wawancara kepada kepala sekolah, guru
BPK, Wali Kelas dan Orang tua siswa.
c. Studi Pustaka
Mempelajari literatur berupa
buku-buku, jurnal, artikel yang
berhubungan tentang teknik merancang
layanan informasi menggunakan SMS
Gateway, cara membuat program
aplikasi SMS Gateway dengan bahasa
pemrograman PHP dan tentang cara
mengelola database MySQL serta
bagaimana orang tua menerima SMS.
d. Dokumentasi
Ada beberapa data yang
diperoleh yaitu data siswa, data wali
kelas, dan nomor Handphone Orang
Tua.
2. Pengidentifikasian Permasalahan Kedua
Mitra
Adapun hasil dari identifikasi
permasalahan kedua mitra adalah
pemantauan dan penyampaian informasi
kepada orang tua atau wali siswa masih
kurang cepat dan akurat sehingga
menyebabkan kurangnya pemantauan oleh
orang tua.
3. Perancangan Format SMS Gateway
berbasis Website
a. Rancangan Sistem
1) Use Case Diagram
Gambar 1. Use Case Diagram
Pemanfaatan SMS Gateway
2) Class Diagram
Class Diagram membantu kita dalam
visualisasi struktur kelas dari suatu sistem
dan merupakan tipe diagram yang paling
banyak dipakai. Class Diagram
memperlihatkan hubungan antar kelas dan
penjelasan dan detail tiap-tiap kelas di
dalam model desain dari suatu sistem.
Seperti gambar berikut ini:
Gambar 2. Class Diagram Nilai
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3) Sequence Diagram
a. Sequence Diagram Use Lase Login
Sequence Diagram Login menjelaskan alur
proses yang terjadi pada saat admin
melakukan login.
Gambar 3. Sequence Diagram Use Case
Login
b. Sequence Diagram Use Case Data
Siswa
Gambar 4. Sequence Diagram Use Case Data
Siswa
c. Sequence Diagram Use Case Nilai
Gambar 5. Sequence Diagram Use Case Data
Nilai
d. Sequence Diagram Use Case Kirim
Pesan
Ga
mbar 6. Sequence Diagram Use Case
Kirim Pesan
4. Perancangan Database SMS Gateway
Tabel Guru
Tabel guru merupakan tabel yang
digunakan untuk menyimpan data Guru,
data tersebut digunakan untuk melakukan
login ke dalam sistem.
Tabel 1.  Guru
Nama Type Data Keterangan
NIP Varchar (20) Primary Key
Nama Varchar (100)
Password Varchar (20)
No Telp Varchar (50)
Tabel Siswa
Tabel Siswa yang berisi NIS, Nama,
NamaKelas, NoAbsen, NoTelpOrtu, Foto,
dengan NIS sebagai Primary Key. Field
NIS, Nama, NamaKelas, NoTelpOrtu,
memiliki tipe data varchar dengan panjang
100. NoAbsen memiliki tipe data integer.
Tabel 2. Siswa
Nama Type Data Keterangan







Merupakan tabel yang berisi NamaKelas
dan WaliKelas, dengan tipe data varchar
dan panjang 100. Pada Tabel Kelas,
NamaKelas sebagai Primary Key.
Tabel 3.  Kelas
Nama Type Data Keterangan
NamaKelas Varchar (100) Primary Key
WaliKelas Varchar (100)
5. Format SMS Gateway
SMS Gateway merupakan pintu gerbang
bagi penyebaran Informasi dengan
menggunakan SMS. Anda dapat menyebarkan
pesan ke ratusan nomor secara otomatis dan
cepat yang langsung terhubung dengan
database nomor-nomor ponsel saja tanpa harus
mengetik ratusan nomor dan pesan di ponsel
anda karena semua nomor akan diambil secara
otomatis dari database tersebut.
Gambar 7.  Sistem Pengiriman Pesan SMS
Gateway
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3.2. Luaran
SMS Gateway merupakan sebuah sistem
aplikasi yang digunakan untuk mengirim data
atau menerima SMS, dan biasanya digunakan
pada aplikasi bisnis, baik untuk kepentingan
Broadcast Promosi, servis informasi terhadap
pengguna, penyebaran content produk/jasa dan
lain-lain. SMS Gateway pada system informasi
akademik sekolah ini digunakan untuk
mempermudah penyampaian informasi kepada
orang tua/wali murid yang ingin mengetahui
tentang kegiatan anaknya. Dan juga sebagai
sarana untuk mengirimkan informasi dari
sekolah kepada wali murid atau orang tua.
Form Login
Untuk dapat mengakses sistem ini, admin
harus melakukan login seperti yang terlihat
pada Gambar 8 dan 9.
Gambar 8. Form Login SMPN 4 Palopo
Gambar 9.  Form Login SMPN 6 Palopo
Untuk Pertama Login semua username dan
Password guru kita set dengan NIP, jadi
setelah Login jangan lupa untuk edit password
menjadi yang lain melalui menu view Profile,
dengan cara klik panah kecil disebelah kanan
nama guru yang login.
Penggunaan SMS Gateway
Pengiriman pesan kepada orang tua (ayah atau
ibu) dan siswa dilakukan melalui menu “SMS
Gateway” kemudian tekan “Broadcast SMS”
lalu pilih “kelas” lalu pilih “target” kemudian
ketik pessan lalu tekan “kirim” maka secara
otomatis semua orang tua yang ada dalam
kelas tersebut akan mendapatkan pesan dari
sekolah.
Gambar 10. Form Mengirim SMS
Form Pengiriman banyak SMS
Gambar 11. Form Pengiriman Banyak SMS
Tampilan Data Pesan Keluar Otomatis
Gambar 12. Data Pesan Keluar Otomatis
Tampilan Data SMS Autoreply
Gambar 13. Tampilan data SMS Autoreply
Tampilan Data Pesan Masuk Lokal to WEB
Gambar 14. Tampilan Data Pesan masuk
Lokal to WEB
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4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil
dari Progrma Kemitraan Masyarakat dengan
judul “Pemanfaatan SMS Gateway untuk
mengoptimalkan Peran orang tua/wali dalam
memantau Tingkat Kehadiran dan Nilai
Peserta Didik pada SMP Negeri 4 dan SMP
Negeri 6 Palopo Sulawesi Selatan”
diantaranya Komunikasi dengan orang tua
dapat terwujud dengan cepat dan tepat dengan
menggunakan SMS Gateway, informasi yang
ingin diketahui atau ingin disampaikan kepada
orang tua/wali dapat dilakukan lewat SMS
Gateway. Terciptanya penyebaran informasi
administrasi maupun proses belajar mengajar
dengan menggunakan SMS Gateway sehingga
tidak perlu secara manual (kertas) yang
memerlukan banyak biaya.
Terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan orang tua siswa. Contoh: apabila siswa
berangkat dari rumah tetapi tidak hadir di
sekolah, maka orang tua akan mendapatkan
laporan dari sekolah secara langsung pada hari
yang sama, yang dikirimkan secara otomatis
oleh sistem dalam bentuk SMS. Orang
tua/wali peserta didik dapat mengoptimalkan
handphone mereka dalam memantau tingkat
kehadiran dan nilai anaknya.
Program kemitraan masyarakat ini berjalan
dengan baik walau belum maksimal digunakan
oleh pihak mitra dikarenakan sample yang
digunakan adalah siswa yang ada di kelas VII.
Pengimpelemntasi SMS Gateway kepada
orang tua/wali peserta didik ketika melakukan
sosialisasi dan pelatihan program pemanfaatan
SMS Gateway. Sejauh kegiatan atau program
yang dilaksnaakan selama ini, komunikasi
dengan pihak sekolah dengan orang tua
terjadin sangat baik. SMS yang diterima oleh
orang tua tidak dikenakan biaya dan SMS
yang dikirim dapat diterima oleh semua jenis
handphone.
4.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah
setelah program ini selesai website yang sudah
ada dioptimalkan sebaik-baiknya. Apabila ada
kendala dapat melakukan komunikasi dengan
TIM pelaksana Program. Kiranya program
kemitraan masyarakat ini dapat dilanjutkan
lagi dengan mengembangkan konten yang
diinginkan oleh orang tua guna lebih optimal
lagi informasi yang diperoleh orang tua
sehingga kekhawatiran orang tua/wali terhadap
anaknya akan nilai dan kehadiran anaknya
disekolah tidak menjadi beban pikiran yang
mengarah prasangka positif.
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